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Abstract

Pregnancy accompanied by anemia was still a public health problem in Indonesia in recent
years. This study aimed to determine the effectiveness of the formulation of Moringa oleifera on
increasing hemoglobin levels in pregnant women. This type of research was gquasy experimental
with the One-Group Pre-Post test approach. The study was conducted for 6 months in
Parepare City with a total sample of 33 pregnant women. Data was collected by measuring
hemoglobin levels 2 times and filling out a questionnaire. Data analysis used paired sample t-
test. The results showed that 33 subjects had hemoglobin levels of 10,86 mg/dl before treatment
and after being given the formulation, the subjects' hemoglobin levels were 12,25 mg/dl with p
value = 0,002. Based on the results of the study, it can be concluded that the administration of
Moringa leaf formulation is effective in preventing the incidence of anemia in pregnant women.
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Abstrak

Kehamilan yang disertai dengan kejadian anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pemberian formulasi Moringa Oleifera terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu
hamil. Jenis penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan One-Group Pre—Post test.
Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan di Kota Parepare dengan jumlah sampel 33 orang ibu
hamil. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran kadar hemoglobin sebanyak 2 kali dan
pengisian kuesioner. Analisis data menggunakan uji Paired Sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan 33 subjek memiliki kadar hemoglobin 10,86 mg/dl sebelum perlakuan dan setelah
diberikan formulasi kadar hemoglobin subjek 12,25 mg/dl dengan nilai p= 0,002. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan pemberian formulasi daun kelor efektif dalam mencegah
kejadian anemia pada ibu hamil.

Kata Kunci: daun kelor, formulasi, hemoglobin, ibu hamil
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PENDAHULUAN

Jumlah ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia masih tinggi. Data
Riskesdas 2018 melaporkan prevalensi anemia pada ibu hamil masih di angka 37,1%.
Kehamilan merupakan dambaan oleh seorang perempuan yang telah menikah, namun
anemia yang terjadi selama kehamilan berisiko menyebabkan perdarahan persalinan
yang dapat berakibat terjadinya kematian pada ibu (Bangun, 2021). Beberapa
permasalahan yang muncul pada saat proses hamil berakibat pada kematian ibu
disebabkan oleh komplikasi baik yang terjadi selama, setelah kehamilan bahkan pada
saat persalinan. Hampir 75% dari semua kematian ibu disebbakan oleh komplikasi
uatama berupa perdarahan (Dewi et al., 2022).

Anemia pada ibu hamil rentan mennyebabkan ibu melahirkan bayi preamtur,
meningkatkan risiko angka kematian ibu dan juga anak, juga meningkatnya penyakit
infeksi (Suheti et al., 2020). Anemia dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi tubuh
dimana jumlah eritrosit sangat sedikit dibawah dari batas normal. Hemoglobin yang
terkandung dalam sel darah merah berperan mendistribusikan oksigen ke jaringan tubuh
(Silitonga, 2021). Kadar hemoglobin yang rendah akan berdampak pada terganggunya
fungsi pertukaran oksigen dalam jaringan menyebabkan terjadinya anemia. Balita, ibu
hamil, anak usia dekolah, wanita usia subur dan remaja merupakan kelompok yang
rentan mengalami anemia (Thamrin et al., 2018).

Hemoglobin yang terkandung dalam sel darah merah terdiri dari protein globin
dan heme. Hemoglobin berfungsi untuk mengedarkan oksigen ke jaringan dalam tubuh
serta mengangkut karbondioksida untuk dikelurkan melalui proses respirasi dari
jaringan perifer. Rendahnya kadar hemoglobin di dalam tubuh dapat menyebabkan
anemia sehingga tubuh tidak berfungsi secara maksimal (Olii, 2020).beberapa makanan
yang mengandung zat besi sumber heme antara lain protein hewani seperti daging, hati
ayam dan ikan serta non heme berupa daun katuk, bayam, kacang-kacangan, brokoli.
Salah satu sumber zat besi yang banyak digunakan untuk meningkatkan kadar
hemoglobin dan mudah dijumlai adalah daun kelor (Hartati and Sunarsih, 2021).

Pola makan dan jenis makanan menjadi salah satu faktor penting yang
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mempengaruhi keadaan gizi (Ayu Dwi Putri Rusman, 2018). Daun kelor mengandung
banyak zat gizi yang dapat memenuhi kebutuhan ibu hamil antara lain kalsium, kalium,
protein serta zat besi dan beberapa jenis vitamin seperti Vitamin A dan C dalam jumlah
sangat tinggi serta mudah dicerna (Maria et al., 2021). Nilai gizi yang terkandung dalam
daun kelor dapat digunakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil dan
balita dalam khususnya pada masa pertumbuhan (Zummatul Atika, 2021). Sebanyak
1,190 mg zat besi dibutuhkan oleh ibu hamil untuk mempertahankan kehamilannya
hingga proses persalinan (Rimawati et al., 2018).

Walaupun kaya akan zat gizi makro dan mikro, namun tidak banyak masyarakat
mengetahui kandungan Moringa Oleifera sehingga pemanfaatannya masih sangat
rendah. Selain itu, masyarakat belum mampu mengolah atau membuat formulasi
moringa oleifera menjadi suatu produk yang dapat diterima/ disukai oleh masyarakat.
Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, mengingat kejadian anemia pada ibu
hamil masih tinggi sementara Indonesia kaya akan bahan pangan termasuk Moringa
oleifera (daun kelor). Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh
Zummatul Atika (2021) melaporkan efektivitas Moringa oleifera atau daun kelor daam
mencegah anemia pada ibu hamil. Nua et al. (2020) dalam penelitiannya juga
melaporkan penggunaan Bikelor sebagai alternatif cemilan untuk pencegahan anemia
ibu hamil

Beberapa penelitian tersebut fokus pada pemberian daun kelor dalam bentuk
ekstrak, biskuit, dan snack dalam meningkatkan kadar Hb, namun di penelitian ini fokus
menguji 2 bentuk formulasi daun kelor yaitu bentuk kripik dan teh dalam upaya
meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil. Pemilihan produk kripik dan teh disebabkan
2 produk tersebut menjadi konsumsi rutin atau menu selingan yang rutin dikonsumsi
oleh masyarakat khususnya ibu hamil. Tujuan penelitian ini untuk melihat efektivitas
pemberian formulasi moringa oleifera berupa teh dan keripik terhadap peningkatan
kadar Hb ibu hamil.

METODE

Jenis penelitian adalah quasy experimental dengan rancangan One-Group Pre-
Post test untuk mengetahui efektivitas pemberian formulasi moringa oleifera untuk
mencegah anemia ibu hamil. Penelitian dilakukan di Kota Parepare Provinsi Sulawesi
Selatan selama 6 (enam) bulan yaitu mulai bulan November 2021 sampai dengan April
2022. Subjek penelitian adalah ibu hamil di Kota Parepare. Subjek dipilih dengan
metode purposive sampling dengan kriteria ibu hamil trimester 2 dan 3 dan bersedia
untuk diteliti sebanyak 33 orang. Kadar Hb ibu hamil diukur sebanyak 2 kali yaitu
sebelum dan sesudah pemberian teh dan keripik daun kelor. Data daya terima ibu hamil
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Untuk mengetahui efektivitas berbagai formulasi
daun kelor sebelum dan sesudah pemberian dengan menggunakan uji Paired sample t-
test. Dikatakan ada pengaruh jika nilai p < o (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek

Tabel 1 menggambarkan karaketristik ibu hamil yang menjadi subjek penelitian.
umur subjek yang tertinggi pada umur 25-29 tahun sebanyak 33,33% dan paling
terendah kelompok umur > 20 tahun sebanyak 9,09%. Pendidikan terakhir respponden
yang tertinggi yaitu SMA sebanyak 78,79% dan paling terendah yaitu SMP sebanyak
6,06%.
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Tabel 1. Karakteristik subjek (n=33)

Karakteristik f %
Kelompok Umur (Tahun)
<20 3 9,09
20-24 10 30,31
25-29 11 33,33
30-34 5 15,15
>35 4 12,12
Pendidikan Terkahir
SMP 2 6,06
SMA 26 78,79
Strata Satu (S1) 5 15,15
Pekerjaaan
IRT 24 72,73
Wiraswasta 4 12,12
Peg. Swasta 9 9.09
ASN 2 6,06
Usia Kehamilan

Trimester 2 18 54,55
Trimester 3 15 45,45
Total 33 100,0

Keterangan: Data primer, 2022

Tabel 1 juga menunjukkan pekerjaan subjek yang tertinggi yaitu IRT sebanyak
72,73% sedangkan yang terendah ASN sebanyak 6,06%. Usia kehamilan yang tertinggi
yaitu Trimester 2 sebanyak 54,55% sedangkan yang terendah Trimester 3 sebanyak
45,45%.

Efektivitas Formulasi Daun Kelor dalam Meningkatkan Kadar Hemoglobin

Tabel 2 menggambarkan kadar Hb subjek sebelum dan sedudah pemberian
formulasi daun kelor, terlihat bahwa rata-rata kadar Hb subjek sebelum pemberian
formulasi daun kelor yaitu 10,86 mg/dl dan setelah diberikan formulasi daun kelor rata-
rata kadar hemoglobin subjek meningkat 1,57 mg menjadi 12,25 mg/dl. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,002 < a (0,05) sehingga disimpulkan bahwa pemberian
formulasi daun kelor dapat meningkatkan kadar Hb ibu hamil.

Tabel 2. Perubahan kadar Hb subjek sebelum dan sesudah pemberian formulasi
daun kelor (kripik dan teh)

n Mean A SD p*
Sebelum 33 10,68 1,57 0,663 0,002
Sesudah 33 12,25 0,885

Keterangan: *Paired t-tes, signifikan jika p<0,05

Daun kelor mengandung zat besi 17,2 mg/100 g lebih tinggi dibanding dengan
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sayuran lainnya. Selain itu daun kelor juga mengandung beberapa vitamin dan mineral
diantaranya kalium, kalsium, vitamin C dan vitamin A. Zat besi merupakan bahan
pembentuk Hb. Hemoglobin berfungsi mengangkut oksigen untuk diedarkan ke seluruh
jaringan tubuh manusia dan mengangkut karbondioksida yang merupakan sisa-sisa dari
aktivitas metabolisme di jaringan perifer untuk dikeluarkan melalui organ respirasi.
Kekurangan hemoglobih menyebabkan tubuh tidak bekerja secara maksimal (Nuraeni et
al., 2019). Anemia yang terjadi pada ibu hamil menyebabkan ibu hamil merasa
kelelahan, tampak pucat dan kurang energi, sulit berkonsentrasi serta mudah
mengantuk. Anemia juga menyebabkan seseorang gampang terserang penyakit akibat
daya tahan tubuhyang rendah (Rianti et al., 2021).

Pada penelitian ini, ada 2 bentuk formulasi daun kelor yang diberikan kepada ibu
hamil, yaitu teh kelor dan kripik kelor. Tanaman kelor pangan lokal yag kaya nutrisi,
multiguna dan berkhasiat obat (Suheti et al., 2020). Setiap bagian pohon kelor dapat
dijadikan bahan konsumsi termasuk daun. Daun kelor segar mengandung zat besi
sebesar 0,7 g dan protein 6,7 g per 100 g. Protein, energi, lemak dan zat besi untuk
pembentukan hemoglobin (Rusmataji, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulianti et al. (2016) dan (Maria et
al., 2021) yang menemukan peningkatan signifikan kadar Hb remaja setelah
mengkonsumsi ekstrak dan teh daun kelor. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Hikmah et al. (2021) juga menunjukkan peningkatan kadar Hb ibu hamil yang diberi teh
daun kelor dan tablet Fe (p=0,001).

Adanya peningkatan kadar Hb setelah konsumsi formulasi daun kelor disebabkan
karena konsumsi asupan gizi ibu hamil terpenuhi baik disebabkan oleh pemberian
formulasi daun kelor khususnya kripik dan teh kelor, juga disebabkan oleh beberapa
varian makanan lain yang dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas konsumsi
pangan pada ibu hamil dalam pemenuhan kecukupan zat gizi dan energi dalam tubuh
khususnya dalam rangka mengkonsumsi makanan dengan varian yang beragam
disebabkan oleh beberapa faktor. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dengan
pemberian formulasi daun kelor baik dalam bentuk kripik maupun teh efektif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin, sehingga dengan pemberian formulasi moringa
oleifera dapat mencegah kejadian anemia pada ibu hami.

KESIMPULAN

Pemberian formulasi daun kelor efektif meningkatkan Hb ibu hamil. Peneliti
menyarankan kepada Pemerintah Kota Parepare agar melakukan edukasi kepada
masyarakat untuk pemanfaatan bahan pangan lokal khususnya daun kelor sebagai bahan
konsumsi dalam sehari-hari dengan berbagai varian bentuk dan diharapkan kepada
masyarakat untuk memaanfaatkan pekarangan rumah sebagai lahan budidaya tanaman
untuk dijadikan sebagai bahan makanan. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian tentang manfaat daun kelor untuk kesehatan masyarakat atau potensi daun
kelor dijadikan sebagai obat herbal.
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